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ABSTRACT

Manure plus is manure’s nutrition improvement by the addition of organic N from (L. leucocephala) and nature P from
(rock phosphate). The aim of this research are to evaluate the effect of ‘manure plus’ on growth and production of
sweet corn. The method used was Randomized Block Design with seven treatments and four replications. The
treatments were PO (ZA + TSP), P1 (Cattle manure + ZA + TSP), P2 (Goat manure + ZA + TSP), P3 (Poultry manure
+ ZA + TSP), P4 (Cattle manure + RP + + Leucaena leucocephala), P5 (Goat manure + RP+ Leucaena
leucocephala), P6 (Poultry manure + RP + Leucaena leucocephala). KCI gave to all plots (150 kg K20/ha). The
parameters were plant height, leaf's number, cob length, cob diameter, sum of seed row, and production of sweet
corn. Data subjected to analysis of variance and followed DMRT at a = 5%. The result showed that cob diameter and
sum of seed row of P4 had no significantly different compared to P1, P5 had no significantly different compared to
P2, P6 had no significantly different compared to P3. The leaf’'s number of P4 had no significantly different compared
to P1, P5 had no significantly different compared to P2, whereas P3 had leaf’'s number more than P6. All treatments
had no significant effect towards plant height, cob length and production of sweet corn. Based on the research,
manure plus can be used to substitute the role of manure + ZA + TSP.
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PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays saccharata) merupakan
salah satu komoditas yang banyak digemari di Indonesia
karena nutrisinya cukup tinggi. Nutrisi yang terkandung
pada jagung yaitu energi (96 cal), karbohidrat (22,8 g),
protein (3,5 g), lemak (1 g), kalsium (3 mg), dan
beberapa kandungan vitamin lainnya (Suarni dan Yasin,
2011). Jagung manis memiliki nutrisi berupa karbohidrat
dan beberapa vitamin, termasuk vitamin E (Feng et al.,
2015). Selain itu jagung manis mengandung serat dan
antioksidan yang bermanfaat untuk menjaga kesehatan.
Jagung manis juga merupakan tanaman yang biasa
digunakan sebagai uji respon terhadap pemupukan.
Keunggulan tanaman jagung manis dibanding beras
yaitu mengandung gizi yang lebih tinggi (Amelia et al.,
2014) dan berumur pendek sekitar 60 — 70 hari
(Sandiwantoro et al., 2017). Produksi jagung nasional
tahun 2016 yaitu 23,58 juta ton, sedangkan tahun 2017
mencapai 28,92 juta ton (BPS, 2019). Jagung manis
selain berfungsi untuk dikonsumsi juga dapat berguna
sebagai pakan ternak. Bagian jagung yang biasa
digunakan sebagai pakan ternak yaitu kelobot, bonggol
dan jerami, sehingga seluruh hasil produksi jagung dapat
dimanfaatkan tanpa meninggalkan limbah. Konsep
tersebut dikenal dengan istilah Sistem Integrasi
Tanaman-Ternak (SITT) yaitu hubungan timbal balik

antara tanaman dengan hewan ternak (Ryschawy et al.,
2017).

Budidaya jagung manis oleh petani di Indonesia
secara umum masih menggunakan pupuk anorganik.
Penambahan pupuk anorganik berpengaruh positif
terhadap peningkatan jumlah daun jagung manis
(Silalahi dan Karyawati, 2020).. Pupuk anorganik dapat
menyediakan nutrisi yang mudah diserap oleh tanaman,
akan tetapi tidak dapat meningkatkan kualitas tanah
(Wirayuda dan Koesrihati, 2020). Pemupukan dengan
pupuk anorganik secara berulang dengan dosis berlebih
dapat merusak lingkungan. Pupuk anorganik dapat
menyebabkan populasi mikroba tanah menurun (Bai et
al., 2020). Upaya untuk mengatasi masalah tersebut
yaitu mengganti pupuk anorganik dengan pupuk organik.
Kandungan nutrisi pupuk organik beragam meskipun
bersifat slow release. Dalam pupuk organik terdapat
bahan organik yang mampu membenahi sifat fisik tanah
antara lain menjaga stabilitas agregat, tekstur, kadar air,
dan porositas tanah (Jambak et al., 2017). Salah satu
contoh pupuk organik yang mudah ditemui dan
digunakan yaitu pupuk kandang (pukan).

Terdapat berbagai macam pupuk kandang yang
dapat dipakai untuk substitusi pupuk anorganik,
diantaranya pupuk kandang sapi, kambing dan ayam.
Kandungan unsur hara pupuk kandang yang beragam
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bergantung pada jenis ternak, makanan, umur dan
kesehatan ternak (Purwati dan Islami, 2019). Pupuk
kandang sapi lebih banyak tersedia, mudah ditemukan
dan digunakan. Keunggulan pupuk kandang kambing
yaitu berukuran lebih besar sehingga dapat memperbaki
porositas dan aerasi tanah (Sanjaya et al., 2021). Unsur
hara N yang terkandung pada pupuk kandang ayam
relatif tinggi dibanding pupuk kandang lain karena pupuk
padat tercampur dengan pupuk cair (urin) (Rahman et
al., 2020).

Nutrisi pada pupuk kandang lebih rendah bila
dibandingkan dengan pupuk anorganik. Rendahnya
nutrisi pada pupuk kandang disebabkan oleh sifatnya
yang lambat tersedia bagi tanaman (Putra et al., 2020).
Nutrisi pada pupuk kandang perlu diubah menjadi bentuk
anorganik dengan bantuan mikroba agar dapat diserap
tanaman. Perlu dilakukan penambahan bahan organik
lain untuk meningkatkan nutrisi pada pukan. Pupuk
kandang dapat ditingkatkan nutrisinya dengan
menambahkan N organik dan P alam. Pupuk kandang
yang didekomposisi dengan N organik dan P alam dapat
meningkatkan nutrisi pupuk. Kekurangan unsur hara N
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman terutama
pada bagian daun dan batang (Hardian et al., 2021).
Daun lamtoro merupakan salah satu contoh tanaman
yang mengandung N organik. Kandungan nitrogen daun
lamtoro terbilang cukup tinggi yaitu 3,84% (Febriani et
al., 2020), sedangkan batuan fosfat merupakan sumber
P organik yang nutrisinya cukup tinggi. Fosfat alam
dapat digunakan untuk menggantikan pupuk kimia
karena mengandung unsur makro dan mikro, serta
tingkat efektivitasnya setara dengan TSP atau SP36
(Parhusip et al., 2020). Dekomposisi pupuk kandang +
batuan fosfat menyebabkan peningkatan kandungan P
tersedia sehingga dapat meningkatkan kualitas pupuk
(Lukiwati et al, 2018). vAplikasi pukan + batuan fosfat
pada tanaman jagung dapat meningkatkan hasil sebesar
5 - 30% (Husnain et al., 2014).

Penambahan batuan fosfat pada pupuk kandang
disarankan melalui proses dekomposisi. Dekomposisi
merupakan proses kimia yang dapat meningkatkan
kelarutan P organik menjadi P tersedia sehingga dapat
diserap dan digunakan tanaman. Batuan fosfat dapat
ditingkatkan kelarutannya melalui proses kimia oleh
mikroba yang dapat mensistesis asam-asam organik
sehingga P dapat diserap tanaman (Flatian et al., 2018).
Penambahan batuan fosfat berpengaruh positif pada
parameter tinggi dan jumlah daun tanaman jagung
(Fadilah dan Akbar, 2015). Nilai ideal rasio C/N pada
pupuk organik yaitu antara 15 — 20 (Meharbi, 2020).
Pupuk organik dengan rasio C/N terlalu tinggi
menyebabkan aktivitas mikroorganisme tidak bekerja
maksimal. Nilai rasio C/N yang terlalu rendah
menyebabkan hilangnya kelebihan nitrogen sebagai
amonia sehingga tidak dapat diasimilasi oleh
mikroorganisme (Balitbang Pertanian, 2011).Penelitian
ini memiliki tujuan mengkaji pengaruh pukan plus
terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis serta
mengetahui kemampuan dalam mensubtitusi
penggunaan pupuk anorganik.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada Juli - Desember 2018
di lahan percobaan milik Dinas Pertanian Kabupaten
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Grobogan dan Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan
Tanaman Fakultas Peternakan dan Pertanian,
Universitas Diponegoro, Semarang.

Bahan yang digunakan yaitu benih jagung manis
varietas SD3 IPB, effective microorganism (EM4), pupuk
kandang “pukan” (sapi, kambing, ayam), pupuk P alam
(batuan fosfat/BP), pupuk N organik (daun lamtoro),
pupuk anorganik (ZA, TSP dan KCI), tetes tebu, dan
berbagai bahan penunjang analisis kimia pupuk dan
tanah. Peralatan yang digunakan vyaitu cangkul,
meteran, timbangan (gantung, duduk, analitik), jangka
sorong, oven, label, alat tulis dan berbagai peralatan
penunjang analisis kimia pupuk dan tanah.

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu RAK
Monofaktor dengan tujuh perlakuan dan empat ulangan
sehingga didapatkan 28 unit petak percobaan.
Perlakuan yang digunakan yaitu PO (ZA + TSP), P1
(Pukan sapi + ZA + TSP), P2 (Pukan kambing + ZA +
TSP), P3 (Pukan ayam + ZA + TSP), P4 (Pukan sapi +
BP + daun lamtoro), P5 (Pukan kambing + BP + daun
lamtoro), P6 (Pukan ayam + BP + daun lamtoro). Seluruh
petak perlakuan diberi pupuk dasar KCI 150 kg K2O/ha
(Lukiwati et al., 2014). Penelitian diawali dengan
pembuatan pupuk kandang (tanpa BP dan daun lamtoro)
dan pupuk kandang plus (pupuk kandang yang
diperkaya BP dan daun lamtoro). Dosis untuk pupuk BP
yaitu 64,5 kg P/ha (150 kg P20s/ha), sedangkan dosis
untuk daun lamtoro yaitu 5 ton/ha (200 kg N/ha)
kemudian didekomposisikan selama 7 minggu. Setiap
minggu pupuk diaduk agar homogen dan diberi
tambahan EM4 dan tetes tebu. Dosis masing-masing
pupuk kandang yaitu 20 ton/ha. Tahap selanjutnya
pengolahan lahan dan pembuatan petak percobaan
berukuran 2 x 3,2 m. Pukan plus diberikan tiga hari
sebelum tanam, pupuk anorganik TSP dan KCI dengan
dosis 150 kg/ha diaplikasikan ketika tanam, dan pupuk
ZA (200 kg N/ha) diberikan 7 hari setelah tanam secara
tugal pada tiap lubang sesuai perlakuan. Penanaman
dilakukan dengan membenamkan dua benih jagung
pada setiap lubang dengan jarak 40 x 40 cm (populasi
40 tanaman/petak). Pengamatan dilakukan pada empat
tanaman sampel yang terdapat ditengah petak. bedeng.

Perawatan tanaman jagung manis dilakukan dengan
cara disiram tiap pagi dan sore hari serta dilakukan
pembumbunan. Pengendalian hama dilakukan dengan
pemberian insektisida, sedangkan pengendalian guima
dilakukan secara fisik (pencabutan). Panen dilakukan
saat tanaman memasuki umur 72 HST. Parameter yang
diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji per tongkol,
serta produksi tongkol berkelobot. Parameter tinggi
tanaman dan jumlah daun dihitung setiap seminggu
sekali hingga panen, sedangkan panjang tongkol,
diameter tongkol, jumlah baris biji per tongkol dan
produksi tongkol berkelobot diukur setelah panen. Data
yang didapatkan dianalisis menggunakan ANOVA,
setelah itu diuji lanjut menggunakan DMRT (Duncan
Multiple Range Test) pada taraf 5% apabila terdapat
pengaruh nyata antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis

Berdasarkan hasil sidik ragam dapat diketahui
bahwa perlakuan pemupukan tidak berpengaruh nyata

100



Agrosains : Jurnal Penelitian Agronomi 23(2): 99-104, 2021; pISSN: 1411-5786; elSSN: 2655-

terhadap tinggi tanaman, akan tetapi berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun (P<0,05). Berdasarkan Tabel 1
dapat diketahui perlakuan pupuk organik dan anorganik
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, hal tersebut
diduga disebabkan oleh pemberian pupuk dengan
kandungan nutrisi yang sama pada seluruh perlakuan
yang diujikan telah memenuhi kebutuhan untuk
menunjang pertumbuhan tinggi tanaman. Rhezali dan
Lahlali (2017) menyatakan bahwa tanaman jagung
tidak dapat tumbuh optimal apabila kebutuhan unsur
haranya tidak terpenuhi. Tinggi tanaman sebagian besar
dipicu oleh ketersediaan hara nitrogen (N) dan fosfat
(P). Menurut Hartanti et al., (2014) hara N berperan
memicu pertumbuhan tanaman saat fase vegetatif. Hal
tersebut didukung oleh pernyataan Sinuraya dan Melati
(2019) bahwa unsur N berperan dalam pembelahan
dan pemanjangan sel, sehingga mempengaruhi
pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut Polii dan
Tumbelaka (2012) unsur P berperan penting dalam
memperkuat sistem perakaran dan batang tanaman.

Tabel 1. Tinggi dan Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis
terhadap Pupuk Kandang Plus
Tinggi Tanaman

Jumlah Daun

Perlakuan (cm) (helai)
PO 214,42 13,292
P1 209,00 13,502
P2 192,85 13,252
P3 214,88 13,462
P4 212,63 12,542
P5 215,71 12,5820
P6 215,92 12,08

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata antar
perlakuan menurut DMRT pada taraf a=5%. P0: ZA + TSP; P1:
Pukan sapi + ZA + TSP; P2: Pukan kambing + ZA + TSP; P3:
Pukan ayam + ZA + TSP; P4: Pukan sapi + BP + daun lamtoro;
P5: Pukan kambing + BP + daun lamtoro; P6: Pukan ayam +
BP + daun lamtoro.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui jumlah daun
perlakuan P1, P2, P3, P4, dan P5 tidak berbeda nyata
terhadap PO. Perlakuan P4 pukan sapi plus yang
memiliki jumlah daun 12,54 helai tidak berbeda nyata
terhadap P1 (13,50 helai). Perlakuan P5 dengan jumlah
daun 12,58 helai tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan P2 (13,25 helai daun). Hasil yang tidak
berbeda nyata tersebut diduga karena kandungan nutrisi
pada pukan plus dan pukan + pupuk anorganik setara
dan telah memenuhi kebutuhan tanaman. Perlakuan P6
dengan jumlah daun 12,08 helai nyata lebih rendah
terhadap perlakuan P3 pukan ayam + ZA + TSP 13,46
helai. Hal tersebut disebabkan perlakuan pukan ayam
plus terdiri dari bahan organik, sedangkan perlakuan P3
terdiri dari pupuk organik dengan penambahan pupuk
anorganik. Menurut Silalahi dan Karyawati (2020),
penambahan pupuk anorganik berpengaruh positif
terhadap peningkatan jumlah daun jagung manis. Nutrisi
pupuk anorganik lebih mudah diserap dan dimanfaatkan
tanaman dibanding pupuk organik dengan nutrisi yang
bersifat slow release. Wirayuda dan Koesriharti (2020)
menyatakan  bahwa  pupuk anorganik  dapat
menyediakan nutrisi yang mudah diserap oleh tanaman,
akan tetapi tidak dapat meningkatkan kualitas tanah.

Hal lain yang dapat mempengaruhi rendahnya
jumlah daun perlakuan pukan ayam plus yaitu nilai rasio
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C/N yang sangat rendah (6,48). Menurut Balitbang
Pertanian (2011) nilai rasio C/N yang sangat rendah
menyebabkan hilangnya kandungan nitrogen berlebih
sebagai amonia sehingga tidak dapat diasimilasi oleh
mikroorganisme. Hilangnya N pada proses volatisasi
tersebut menyebabkan kebutuhan nutrisi tanaman tidak
terpenuhi, sedangkan nitrogen merupakan unsur
penting yang mempengaruhi pertumbuhan daun.
Rahmah et al. (2014) menyatakan bahwa nitrogen
digunakan untuk menunjang pertumbuhan vegetatif
tanaman termasuk dalam memicu perkembangan daun.
Hal tersebut didukung oleh pernyataan Hardian et al.,
(2021) pertumbuhan daun dan batang tanaman dapat
terhambat akibat kekurangan unsur hara N.

Tabel 2. Panjang Tongkol, Diameter Tongkol dan Jumlah Baris
Biji per Tongkol Jagung Manis terhadap Pupuk Kandang Plus

Jumlah

Tinggi Baris
Perlakuan Tanaman Datl;m(lr?ehlai) Biji per
(cm) Tongkol

baris

PO 19,21 4,60% (15,501)’
P1 18,81 4,802 16,00%
P2 18,51 4,65 16,2520
P3 18,34 4,632 15,9420
P4 17,96 4,643b 17,192
P5 18,36 4,492b 15,69°
P6 18,84 4,38° 15,50

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata antar
perlakuan menurut DMRT pada taraf a=5%. P0: ZA + TSP; P1:
Pukan sapi + ZA + TSP; P2: Pukan kambing + ZA + TSP; P3:
Pukan ayam + ZA + TSP; P4: Pukan sapi + BP + daun lamtoro;
P5: Pukan kambing + BP + daun lamtoro; P6: Pukan ayam +
BP + daun lamtoro.

Berdasarkan hasil analisis ragam, perlakuan
pemupukan tidak berpengaruh terhadap parameter
panjang tongkol, akan tetapi berpengaruh terhadap
diameter tongkol dan jumlah baris biji per tongkol.
Panjang tongkol jagung dipengaruhi oleh ketersediaan
unsur hara P. Amiroh et al., (2020) menyatakan bahwa
unsur fosfor diperlukan ketika tanaman memasuki fase
generatif terutama saat terjadi pembentukan tongkol dan
biji. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wahyudin et
al., (2017) bahwa pemanjangan tongkol jagung terjadi
karena terpenuhinya unsur P tersedia yang dapat
memicu peningkatan metabolisme tanaman yang
berkaitan dengan pembelahan sel, diferensiasi, serta
pemanjangan sel. Panjang tongkol selain dipengaruhi
fosfor juga dipengaruhi faktor genetik. Hal tersebut
didukung oleh penelitian Hilal dan Surahman (2015)
yang menyatakan bahwa jagung manis varietas SD3 IPB
memiliki rata-rata panjang tongkol 18,86 cm.

Berdasarkan Tabel 2 jumlah baris biji per tongkol
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata antara perlakuan
pukan plus dan pupuk anorganik. Perlakuan P1 (16,00
baris) tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P4 pukan
sapi plus 17,19 baris. Perlakuan P2 (16,25 baris) tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan P5 pukan kambing
plus 15,69 baris. Perlakuan P3 (15,94 baris) juga tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan P6 pukan ayam plus
15,50 baris, akan tetapi perlakuan P5 dan P6 lebih
rendah dibanding perlakuan pukan sapi plus (P4). Unsur
hara N dan P berpengaruh terhadap pembentukan
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jumlah baris biji. Nitrogen berguna dalam meningkatkan
aktivitas metabolisme tanaman sehingga dapat
meningkatkan jumlah baris biji. Sirajuddin dan Lasmini
(2010) menyatakan bahwa kebutuhan N yang terpenuhi
hingga saat tanaman mulai berbunga dapat
mempercepat pembentukan baris biji per tongkol.

Unsur P sangat dibutuhkan pada fase generatif
tanaman jagung terutama saat masa pembentukan biji.
Ramadana et al, (2020) menyatakan bahwa jumlah
baris dipengaruhi oleh ketersediaan unsur P yang dapat
dimanfaatkan tanaman jagung. Hal tersebut didukung
oleh Fitriatin et al, (2018), fosfor dibutuhkan dalam
pembentukan buah pada tanaman jagung dan tersimpan
dalam bentuk bulir. Jumlah baris biji per tongkol tidak
berbeda nyata diduga karena nutrisi N dan P yang
tersedia baik pada perlakuan pukan + pupuk organik
maupun pukan + pupuk anorganik yang digunakan dapat
memenuhi kebutuhan tanaman.

Berdasarkan Tabel 2, diameter tongkol perlakuan
pukan plus dan perlakuan pupuk anorganik
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. Perlakuan P4
pukan sapi plus dengan diameter tongkol 4,64 cm tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan P1 4,80 cm.
Perlakuan P5 pukan kambing plus (4,49 cm) tidak
berbeda nyata terhadap P2 dengan diameter tongkol
4,65 cm. Perlakuan P6 pukan ayam plus (4,38 cm) juga
tidak berbeda nyata terhadap P3 dengan diameter
tongkol 4,63 cm. Pembentukan diameter tongkol
dipengaruhi oleh ketersediaan nitrogen dan fosfor (P).
Su’ud dan Lestari (2018) menyatakan bahwa pemberian
pupuk dengan kandungan nitrogen dapat menyebabkan
peningkatan diameter tongkol jagung. Fosfor merupakan
unsur makro yang dibutuhkan tanaman berkaitan
dengan pembesaran diameter tongkol karena unsur P
berperan penting dalam pembentukan buah. Menurut
Resman et al., (2018), fosfor berfungsi dalam pengisian
biji dan pembesaran tongkol.

Diameter tongkol menunjukkan hasil tidak berbeda
nyata diduga karena kebutuhan nutrisi tanaman telah
terpenuhi, khususnya unsur fosfor. Menurut Ernita et al.,
(2017) kebutuhan fosfor yang tidak terpenuhi dapat
menyebabkan diameter tongkol mengalami penyusutan.
Hal tersebut didukung oleh Gupta (2018) bahwa
kekurangan fosfor dapat menurunkan hasil produksi
jagung. Diameter tongkol berkaitan erat dengan jumlah
baris biji, sebab baris biji tumbuh melingkar sesuai
dengan besarnya diameter tongkol. Hapsoh et al., (2020)
menyatakan bahwa diameter tongkol berpengaruh
terhadap pembentukan jumlah baris biji, semakin besar
diameter maka semakin banyak pula baris biji yang
dapat terbentuk.

Produksi Tanaman Jagung Manis

Berdasarkan Tabel 3, perlakuan pemupukan tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi. Hal tersebut
diduga karena pukan plus dan pukan + ZA + TSP
mengandung unsur hara yang setara dan telah
memenuhi kebutuhan tanaman jagung manis, sehingga
hasil produksinya yang tidak jauh berbeda. Menurut
Bahri dan Purnomo, (2020), tercukupinya kebutuhan
unsur hara tanaman akan berpengaruh pada
peningkatan hasil produksi. Sesuai dengan pernyataan
Wibowo et al, (2017), produksi jagung manis dapat
ditingkatkan melalui proses pemupukan. Nutrisi pada
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pupuk organik sangat beragam baik makro maupun
mikro, akan tetapi nutrisi tersebut hanya akan dilepaskan
sedikit demi sedikit, sehingga tidak dapat dimanfaatkan
tanaman secara optimal. Zega et al., (2021) menyatakan
bahwa pupuk organik bersifat slow release, oleh karena
itu tanaman berumur singkat kurang maksimal dalam
memanfaatkan nutrisi pada pupuk. Oleh karena itu perlu
dilakukan proses dekomposisi sehingga nutrisi pada
pukan dapat diubah oleh bantuan mikroba menjadi
tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman.

Tabel 3. Produksi Tongkol Berkelobot Jagung Manis terhadap
Pupuk Kandang Plus

Produksi Tongkol

Perlakuan Berkelobot (kg/petak)
PO 14,60
P1 13,83
P2 13,15
P3 12,85
P4 12,03
P5 12,69
P6 12,48

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata antar
perlakuan menurut DMRT pada taraf a=5%. P0: ZA + TSP; P1:
Pukan sapi + ZA + TSP; P2: Pukan kambing + ZA + TSP; P3:
Pukan ayam + ZA + TSP; P4: Pukan sapi + BP + daun lamtoro;
P5: Pukan kambing + BP + daun lamtoro; P6: Pukan ayam +
BP + daun lamtoro.

Pupuk NPK berperan penting dalam produksi tongkol
jagung. Unsur N berperan dalam pembentukan
fotosintat, zat-zat, serta senyawa-senyawa penting yang
mendukung proses pembentukan tongkol. Unsur P
berperan dalam proses pembungaan, pembentukan
buah dan pengisian biji. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Agustina dan Sudiarso (2020), fosfor
merupakan sumber energi pada proses metabolisme
tanaman yang berperan mentransfer hasil fotosintat ke
dalam biji. Hal tersebut didukung oleh Sari dan Sudiarso
(2019) menyatakan bahwa terpenuhinya kebutuhan P
menjadikan hasil fotosintesis lebih banyak dialirkan ke
bagian tongkol sehingga meningkatkan ukuran tongkol.
Kalium berfungsi memicu kinerja enzim dan
pembentukan gula sehingga dapat mempercepat
tanaman dalam memproduksi biji. Sesuai dengan
Pradipta et al., (2014), unsur K berperan dalam
meningkatkan kualitas dan bobot segar jagung manis.

KESIMPULAN

Pada parameter jumlah daun, perlakuan P4 dan P5
menghasilkan jumlah daun setara dengan perlakuan PO,
P2 dan P3, sedangkan P6 (12,08 helai) menghasilkan
jumlah daun lebih rendah dibanding perlakuan PO
(13,29 helai) dan P3 (13,46 helai). Pada parameter
diameter tongkol perlakuan P4, P5, dan P6 setara
terhadap perlakuanp PO, P1, P2, dan P3. Pada
parameter jumlah baris biji per tongkol perlakuan P4, P5
dan P6 setara terhadap perlakuan P1, P2, dan P3, akan
tetapi P4 (17,19 baris) menghasilkan jumlah baris biji
per tongkol lebih tinggi dibanding PO (15,50 baris). Hasil
yang setara antar perlakuan menunjukkan penggunaan
pukan plus cukup efektif untuk budidaya jagung manis
dan dapat digunakan untuk menggantikan peran pukan
+ pupuk anorganik. Seluruh perlakuan pemupukan tidak
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berpengaruh terhadap tinggi tanaman, panjang tongkol,
dan produksi tongkol berkelobot jagung manis.
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